
 

98 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang sudah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

permasalahan yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh 

tayangan televisi terhadap perilaku sosial remaja di Dusun Lendang Berora Desa 

Sigar Penjalin Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa tayangan televisi memang mempengaruhi perilaku sosial 

remaja. Masa remaja merupakan masa mencari indentitas, maka dengan mudah 

terpengaruh faktor luar. Frekuensi menonton tayangan televisi yang sering (setuju) 

akan membuat remaja semakin terpicu untuk melakukan hal-hal yang dilihatnya. 

Hal ini dapat terlihat adanya perubahan perilaku terhadap remaja.  

 Dari hasil analisis dan uji statistik, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Ada pengaruh yang kuat antara menonton tayangan televisi terhadap perilaku 

sosial remaja khususnya remaja yang ada di Dusun Lendang Berora. 

Berdasarkan uji (Uji t), tayangan televisi  berpengaruh terhadap perilaku sosial 

remaja (Y) dengan nilai t-hitung 7,636. Serta nilai t tersebut telah 

dikonsultasikan dengan nilai tabel t satu arah dengan taraf signifikansi 5%, telah 

didapatkan nilai t-tabel 2,011.  Hal ini dapat dilihat bahwa  nilai t-hitung > t-

tabel (7,636 > 2.011) ini berarti Ho ditolak Ha diterima, dan nilai 0,796 pada 

variabel tayangan televisi (X) bernilai positif sehingga dapat dikatakan semakin 
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tinggi tayangan televisi (X), maka semakin berpengaruh pula terhadap perilaku 

sosial remaja.  

b. Berdasarkan hasil uji nilai regresi linear sederhana, dapat diketahui bahwa 

koefesien determinasi nilai R- Squer yang diperoleh sebesar 0,549. Hal ini 

menunjukkan bahwa 54,8% perilaku remaja dipengaruhi oleh tayangan televisi, 

sedangkan sisanya 45,2% perilaku remaja dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 Oleh karena itu berdasarkan pemaparan di atas hasil dari penelitian ini 

telah membuktikan hipotesis dari penelitian ini yakni adanya pengaruh tayangan 

televisi terhadap perilaku sosial remaja di Dusun Lendang Berora Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Lombok Utara ”diterima”. Hipotesis ini berdasarkan hasil 

penelitian di atas bahwa masyarakat tidak bisa melarikan diri dari teknologi dari 

komunikasi massa serta dapat terpengaruh atasnya, terutama perilaku sosial 

remaja di Dusun Lendang Berora Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok 

Utara. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang peneliti peroleh 

selama peneliti melakukan penelitian di Dusun Lendang Berora Desa Sigar 

Penjalin Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Peneliti tidak dapat 

mengungkap keseluruhan dari tayangan televisi yang mempenaruhi perilaku 

sosial remaja.  
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Karena mekipun banyak responden yang memiliki perilaku sosial 

seperti yang ada di televisi namun hanya sebagian kecil faktor dari tayangan 

televisi selebihnya faktor dari luar. Meskipun begitu peneliti berharap agar 

tayangan televisi bisa memberikan tayangan-tayangan yang berkualitas dan 

mendidik dan meningkatkan unsur moral dan perilaku yang baik bagi perilaku 

sosial masyarakat yang menontonnya. Untuk penelitian selanjutnya peneliti juga 

berharap agar mampu memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga dapat 

mewakili keadaan yang sebenarnya. Karena peneliti belum mampu 

mengungkapkan seluruh faktor yang dapat mempengaruhi perilaku sosial 

responden. 
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Angket Penelitian: Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap 

Perilaku Sosial Remaja Di Dusun Lendang Berora 

Desa Sigar Penjalin Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Lombok Utara (Analisis Kultivasi). 

 

Petunjuk menjawab kuesioner: 

1. Angket ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat pengaruh tayangan 

televisi terhadap perilaku sosial remaja di Dusun Lendang Berora Desa Sigar 

Penjalin Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. 

2. Saudara (i) mendapatkan kepercayaan terpilih sebagai responden, dimohon untuk 

mengisi seluruh instrument sesuai dengan pengalaman, pengetahuan, persefsi, dan 

keadaan yang sebenarnya. 

3.  Jawaban saudara (i) dijamin kerahasiaannya dan tidak memiliki dampak negatif               

dalam bentuk apapun. 

4. Pilihlah salah satu dari jawaban yang telah disediakan dengan cara klik salah satu 

dari kategori. 

5. Ada empat pilihan jawaban yang dapat saudara (i) pilih, yaitu:     

 SS   : Sangat Setuju 

  S     : Setuju 

 TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Jenis kelamin saya adalah 

o Pria 

o Wanita 

Usia saya sekarang adalah 

o 10- 12 tahun 

o 13- 15 tahun 

o 16- 18 tahun 

o 19- 21 tahun 

 

Aspek tayangan TV:  

1. Saya sering menonton tayangan TV 

o SS 



 

 

 

o S 

o TS 

o STS 

2. Saya menonton tayangan TV setiap hari selama 2 jam atau kurang. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

3. Saya sering menonton TV setiap hari lebih dari 4 jam. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

4. Saya menyukai tayangan kekerasan dalam sinetron seperti silat, memukul, 

balapan antar genk motor karena menarik untuk di tonton. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

5. Saya menganggap adegan pengeroyokan atau perkelahian pada tayangan TV itu 

merupakan hal yang menarik. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

6. Saya menonton TV karena ada artis/aktor yang saya gemari. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

7. Saya menjadikan tayangan TV sebagai contoh dalam kehidupan saya sehari-hari. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

8.  Saya selalu meniru cara berpakaian para artis di TV. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

9. Saya meniru gaya bahasa para artis di TV yang terlihat keren 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 



 

 

 

10. Saya berpacaran karena meniru artis yang ada di TV 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

11. Saya memodifikasi motor saya seperti motor balap karena termotivasi salah satu 

sinetron di TV 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

12. Saya terlalu asyik menonton TV sehingga lupa kewajiban saya di rumah ataupun 

di sekolah. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

13. Saya selalu terbayang-bayang dengan beberapa adegan yang ditayangkan di TV. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

14. Saya selalu merasa ingin membeli barang yang ditayangkan di iklan 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

15. Saya merasa ikut sedih saat melihat adegan sedih di TV 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

16. Saya merasa ikut bahagia saat melihat adegan percintaan di TV 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

17. Saya merasa ikut marah saat melihat adegan pertengkaran di TV 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

18. Saya sering mengikuti gaya berbicara actor/aktris yang saya tonton di TV 

o SS 

o S 

o TS 



 

 

 

o STS 

19. Saya sering meniru tokoh/ pemain dari film yang saya sukai. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

20. Saya sering menggerutu/ kesal ketika saya sedang asyik menonton tayangan 

televisi, kemudian ada yang mengganggu. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

21. Saya sering merasa malas untuk beraktivitas pada saat saya sedang asyik 

menonton tayangan TV. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

22. Saya melakukan trek-trekkan motor di jalanan seperti actor idaman saya. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

23. Ketika saya sedang menonton tayangan TV kenudian orang tua menyuruh untuk 

melakukan sesuatu, saya langsung mengerjakannya. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

24. Saya sering menyuruh orang tua saya untuk membelikan barang yang saya 

sukai, yang saya lihat di TV. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

25. Saya sering melihat teman-teman saya mengikuti gaya/ trend anak remaja yang 

ada di TV. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

26. Saya sering merasa lebih baik dari teman-teman saya/ orang lain. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 



 

 

 

27. Saya memiliki cita-cita untuk mempunyai rumah seperti artis di TV. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

28. Saya sering membuly (mengolok-olok) teman seperti adegan di TV. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

29. Saya sering berkata kata kasar/ mengumpat kepada teman atau orang lain seperti 

adegan di TV 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

30. Saya sering mengabaikan waktu sholat pada saat saya sedang menonton 

tayangan TV. 

o SS 

o S 

o TS 

o STS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran Dokumentasi 

 

 
Sosialisai kepada Pembina Remaja  Bahwa akan melakukan penelitian 

Di Dusun Lendang Berora 

 

 

 
Pengambilan Nomor Whatsapp responden Dari Pembina remaja  

di SDI Al-Furqon Lendang Berora 



 

 

 

 
Konfirmasi kepada ketua remaja untuk pembagian link kuesioner  

pada rekan-rekan remaja 

 

 

 
Pengambilan data di kantor Desa Sigar Penjalin  

 



 

 

 

 
Hari pertama pembagian link kuesioner melalui Whatsapp 

 di masjid Darul Abror Abip Praya Dusun Lendang Berora 

 

 
Membacakan dan menjelaskan cara pengisian kuesioner 

Kepada responden 

 

 



 

 

 

 
Hari ke dua mendengarkan pertanyaan dari salah satu responden 

di masjid Darul Abror Abip Praya Dusun Lendang Berora 

 

 
Menjelaskan kembali tata cara pengisian kuesioner kepada responden 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 


